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ABSTRAK

Nama: Fitrah Amaliah Hasibuan

Prodi: manajemen Dakwah

Judul: Implemntasi Program Pengurus Masjid Dalam Imarah Masjid Al-
Khusu’iyah di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun.

Penelitian ini di Latar belakangi pada aktifnya kegiatan yang di adakan didalam
masjid Al-Khusu'iyah Di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun
Kabupaten Padang Lawas. Dalam pengimplementasian tersebut ada tiga poin
didalamnya yaitu: Perencanaan, Pengorganisasian Dan Motivasi. Metode yang
digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kualitatif. teknik pengumpulan data penelitian ini melalui proses observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan memiliki enam orang informan, lalu data
diperkuat dengan Dokumentasi . Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis
dapat disimpulkan bahwa masjid Al-Khusu'iyah dalam memakmurkan masjid
dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam kegiatan yang telah diterapkan
oleh pengurus masjid dengan pengimplementasian perencanaan program, adanya
majlis ta’lim, santunan anak yatim, unit pengumpul zakat, adanya pengajian rutin
anak-anak dan kegiatan lainnya. Sedangkan Pengorganisasian dengan adanya
pembagian tugas yang akan dipertanggung jawabkan oleh setiap pengurus. Dan
Motivasi dari pengurus ialah bahwa pengurus mempunyai tanggung jawab
terhadap masyarakat.

Kata kunci: Implementasi Program, Pengurus Masjid



ABSTRACT

Name: Fitrah Amaliah Hasibuan

Study Program: Da'wah management

Title: Implementation of the Mosque Management Program in the Imarah of
the Al-Khusu'iyah Mosque in Ward 1V Sibuhuan Market, Barumun District.

This research is based on active activities held in the Al-Khusu'iyah mosque in
Ward 1V Sibuhuan Market, Barumun District, Padang Lawas Regency. In
implementing this there are three points, namely: Planning, Organizing and
Motivation. The method used in this research is descriptive qualitative with a
qualitative approach. The data collection technique for this research is through a
process of observation, interviews and documentation with six informants, then
the data is strengthened with documentation. From the results of research
conducted by the author, it can be concluded that the Al-Khusu'iyah mosque's
prosperity can be proven by the existence of various activities that have been
implemented by the mosque management by implementing program planning, the
existence of ta'lim councils, compensation for orphans, zakat collection units,
there are regular children's recitations and other activities. Meanwhile,
organizing involves a division of tasks that each administrator will be responsible
for. And the motivation of the management is that the management has a
responsibility to the community.

Keywords: Program Implementation, Mosque Management
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masjid merupakan tempat shalat umat Islam, didalam Al-Quran
kata masjid disebut duapuluh delapan kali, kata masjid berasal dari bahasa
Arab yaitu syajada, yasjudu, syujudan yang berarti membungkuk dengan
khusyuk, dari kata tersebut terbentuklah kata masjid merupakan kata
benda yang artinya tempat sujud. Sujud merupakan rukun shalat sebagai
bentuk usaha seorang hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT
(S. Kurniawan, 2014).

Sedangkan bangunan yang serupa dengan masjid digunakan untuk
pelaksanaan sholat wajib maupun sunnah yang tidak dipakai pada sholat
jum’at yang biasanya disebut dengan “Mushollah”. Kata tersebut
merupakan isim dari “shalla” — “yusholli” -“shalatan”. Yang artinya
tempat sholat. Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa setiap
masjid berarti juga mushollah, tetapi tidak setiap mushollah adalah masjid.
Mushollah sering disebut dengan surau, tajug dan sebagainya (AZIZ
MUSLIM, 2004).

Masjid bukan hanya sekedar tempat pelaksanaan sholat berjamaah
saja, masjid memiliki peran penting seperti peningkatan kesejahtraan
ummat termasuk dalam aspek ekonomi, pendidikan, social , dan juga
sebagai mediasi peningkatan ibadah sesorang kepada Allah SWT, dalam
menjalani kehidupan social yang relegius keberadaan masjid sangatlah
penting bagi ummat islam termasuk didalamnya perencanaan dan
pelaksanaan agenda besar ummat islam yakni dakwah islamiah (A.
Kurniawan, 2020). Sebagaimana firman Allah SWT didalam surah An-
Nur Ayat 36.

Jiale (5 33805 18 AT 5 AT L 5805 %5 o A 0 3 8

Yang Artinya: “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang.”

Sidi Gazalba menjelaskan bahwa masjid merupakan tempat
mengajarkan, membicarakan serta menyimpulkan semua pokok kehidupan
islam, kehidupan islam yang terperinci kedalam tiga bidang yaitu agama,
antropologi dan kebudayaan, atau istilah dalam agama islam adalah
ibadah, taqwa dan muamalah. Dengan demikian masjid merupkan tempat



yang suci, susananya memberikan ketenangan dan kedamaian, kegiatan
yang didalamnya berkaitan dengan ibadah. Oleh karena itu, muliakanlah
masjid (A. Putra & Rumondor, 2019).

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa masjid pada masa
sekarang ini umumnya tidak hanya tempat untuk melaksanakan sholat
wajib atau sunnah saja, tetapi masjid juga dijadikan sebagai tempat
bermusyawarah, kegiatan-kegiatan yang islami bahkan pada saat ini
banyak masjid yang dijadikan sebagai tempat perlombaan yang islami,
masjid juga dijadikan sebagai fungsi sosial dan pendidikan.

Setelah Rsulullah SAW hijrah dari mekkah ke madinah, yang nabi
lakukan pertamakalinnya ialah membangun masjid quba dan dimasjid
quba lah didirikan sholat jum’an partamakalinnya dalam islam. Pada saat
itu masjid memiliki banyak peran seperti berfungsi sebagai tempat
beribadah yakni sholat dan dzikir, sebagai tempat pendidikan, tempat
santunan social, tempat latihan militer,tempat persiapan perang, tempat
pengobatan para korban perang, tempat mendamaikan dan menyelesaikan
sengketa, tempat menerima utusan tamu, tempat pusat penerangan agama,
tempat bait al-mal, kas masyarakat muslim yang digunakan untuk
membiayai segala sesuatu yang menyangkut kesejahtraan masyarakat
(Rifa’i, 2016).

Imarah diambil dari ayat Al-Qur’an dalam surah At-Taubah
imarah, yuamiru, amaarah yang artinya makmur. Memakmurkan masjid
merupakan upaya agar lembaga masjid dapat berfungsi dengan yang
diharapkan oleh masyarakat, yaitu seperti tempat beribadah, ketagwaan,
tempat pembinaan akhlak yang mulia agar terciptanya masyarakat yang
adil dan makmur (Okita, 2019).

Kemakmuran masjid tidak terletak dari megah dan luasnya
bangunan akan tetapi dilihat dari pada aktivitas masjid yang mampu
mampu memahami kebutuhan warga setempat, sehingga pusat aktivitas
warga berada didalam masjid. Menurut Islamic religious of Singapore
factor terpenting yang berperan dalam kesejahrtaan masjid adalah
manusia. Ada dua kelompok orang yang akan menentukan makmurnya
sebuah masjid yaitu pengelola masjid dan juga jama’ah. Hal ini telah
menjelaskan bahwa faktor manusia sangat berperan penting untuk
mempertahankan masjid dalam jangka panjang (Nurfatmawati, 2020).

Kemakmuran masjid dapat dilihat dari tingkat keramaian jama’ah
yang datang untung mengunjungi masjid tersebut dengan niat untuk
melaksanakan ibadah maupun melaksanakan kegiatan dakwah. Agar
termakmurkanya masjid maka tidak lepas dari peran pengurus masjid.
Karena pengurus masjid merupakan pemandu dalam meningkatkan



kemakmuran masjid dan juga melibatkan generasi muda (Ernawati, 2022).

Pada dasarnya masjid memiliki peran dan fungsi sebagai pusat
pembinaan ummat dalam upaya untuk melindungi, memberdayakan dan
mempersatukan masyarakat agar terciptanya masyarakat yang berkualitas.
Masjid-masjid yang ada pada saat ini kebanyakan tidak memperdulikan
kebutuhan jama’ahnya. Keberadaan masjid pada saat ini kalau dilihat dari
fisik masih memiliki pengertian yang sangat sempit, masjid hanya
dipergunakan sebagai tempat sholat fardu saja dimana waktunya masih
kalah jauh dibandingkan dengan ruang publik yang bersifat umum. Selain
dari pada itu pembangunan masjid yang semakin mencolok tidak di ikuti
oleh mutu pemberdayaan sehingga masjid tidak bisa memberikan manfaat
yang baik bagi masyarakat (Karim, 2020).

Dapat kita fahami bahwa kemakmuran masjid tidak terletak kepada
megahnya masjid saja banyak masjid yang luas, megah dan mewah tetapi
hanya dijadikan sebuah tempat berfoto-foto saja maka dari itu dapat
disimpulkan kemakmuran masjid bisa dilihat dari banyaknya jama’ah yang
mengunjungi masjid dengan niat untuk melaksanakan ibadah baik itu
sholat fardu, sholat sunnah, mengikuti pengajian dan mengikuti kegiatan-
kegiatan islami lainnya. Sebagaimana Rasulullah SAW Bersabdah
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Yang artinya: Dari Abu Hurairah, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda. “Shalat seseorang (di masjid dengan berjama’ah) itu
dilebihkan dengan 25 derajat dari shalat yang dikerjakan di rumah dan di
pasar, sesungguhnya salah seorang di antara kalian jika berwudlu
kemudian menyempurnakannya lalu mendatangi masjid, tak ada keinginan
yang lain kecuali untuk shalat, maka tidaklah ia melangkah dengan satu
langkah pun kecuali Allah mengangkatnya satu derajat, dan terhapus
darinya satu kesalahan hingga ia masuk masjid ...” [Muttafaqun ‘alaih,
Lu’lu wal Marjan, yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim 1/131 no.
387].

Dalam sejarahnya masjid telah mengalami perkembangan dimana
ummat islam tidak bisa terlepas dari masjid, selain dari tempat beribadah,
masjid telah menjadi sarana tempat berkumpul, menuntut ilmu, bertukar



pikiran, pusat dakwah dan lain sebagainnya. Sudah banyak masjid yang
didirikan oleh ummat islam baik itu masjid umum, masjid kantor, masjid
disekolah dan lain sebagainya. Hampir dapat dikatakan dimana ada
komunikasi muslim disitu ada masjid (Ikhwan, 2013).

Pengurus masjid adalah orang yang menerima sebuah amanah yang
dianggap mampu oleh jama’ah untuk mengelola dan juga memimpin
masjid dengan sebaik mungkin, pengurus merupakan orang-orang yang
dianggap memiliki kelebihan dan kemampuan dan juga memilki akhlak
yang mulia, hingga dihormati oleh jama’ah. Kurang maksimalnya fungsi
masjid dan kurangnya Kkinerja dari pengurus masjid bukan karena
kurangnya fasilitas yang layak tetapi karena kurangnya ide dari pengurus
masjid dalam pengelolaan sebuah kegiatan, karena pengurus masjidlah
yang akan menentukan jama’ahnya kepada kehidupan yang lebih baik
(Akhyaruddin DKK, 2019).

Supaya masjid dapat tampil dengan inspirasi mengangkat juga
mempertahankan fungsinya sebagai fusat komunikasi, pengurus harus
memperhitungkan layanan yang memenuhi kebutuhan dan juga harapan
masyarakat setempat (Anti, 2019). Allah SWT berfirman didalam al-
qur’an surah at- taubah ayat 18
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Yang artinya “sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid
allah hannyalah orang-orang yang beriman kepada allah dan hari
kemudian, serta tetap melaksanakan sholat, menunaikan zakat dan tidak
takut kepada apa pun krcuali kepada allah. Maka mudah-mudahan
mereka termasuk orang-orang yang mendapatkan petunjk.

Salah satu cara agar pengimplementasian pengurus masjid dengan
baik adalah memilih pengurus yang memiliki kemampuan yang baik,
akhlak yang mulia, mampu mengeluarkan ide-ide yang lebih baik agar bias
meningkatkan masyarakat berada pada lingkungan masjid. Supaya tidak
adanya anggapan bahwa fungsi masjid hanya digunakan untuk beribadah
maka fungsi dan penerapan masjid harus diketahui oleh pengurus masjid
terlebih dahulu, bahwa masjid memiliki peran dan fungsilainnya
(Suparman dkk., 2018).

Begitu banyak masjid yang didirikan oleh ummat islam yang
khususnya di kelurahan Pasar Sibuhuan salah satunya ialah masjid Al-
Khusu’iyah yang dibangun oleh masyarakat lingkungan IV Pasar



Sibuhuan. Karena terdirinya masjid Al-Khusu’iyah ini di tengah-tengah
masyarakat membuat simbol yang semakin kuat untuk masyarakat
sekelilingnya, karena kehadiran masjid dengan program-programnya yang
cukup bermanfaat bagi masyarakat mampu menarik minat masyarakat dan
mendorong anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang adaa
didalamnya.

Masjid Al-Khusu’iyah terletak di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan
Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara
yang berdekatan dengan pasar pagi lingkungan 1V pasar sibuhuan. Masjid
al-khusu’iyah didirikan oleh masyarakat ligkungan IV pasar sibuhuan
denggan metode gotong royong.

Masjid Al-Khusu’iyah memiliki kegiatan yang cukup banyak yaitu
pembinaan remaja masjid, majlis ta’lim, memberi santunan anak yatim,
tempat pengumpulan zakat dan pendidikan al-qur’an bahkan program ini
sangat didukung oleh masyarakat dan mereka sangat aktif dalam
mengikutu kegiatan-kegiatan yang diadakan.

Dari berbagai kegiatanyang telah diadakan oleh pengurus masjid
tersebut akan membawa perubahan yang positif terhadap masyarakat
terutama yang berada di sekitaran masjid Al-Khusu’iyah dengan program
yang bagus dan masih berjalan sampai sekarang ini. Sebagaimana latar
belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
Implementasi Pogram Pengurus Masjid Dalam Imarah Masjid Al-
Khusu’iyah Di Lingkngan 1V Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun.

. Penegasan Istilah

Agar terhindar dari terjadinya kesalah fahaman dalam memahami
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai beriku:

1. Iplementasi Program

Implementasi adalah suatu proses untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan yang ditujukan ataupun kebijakan
dari pada sasaran itu sendiri, dimana pelaksanaan sebuah
kebijakan mengadakan suatu aktivitas ataupun kegiatan
(Irawan & Simargolang, 2018). Implementasi yang peneliti
maksut ialah perencanaan, pengorganisasian dan motivasi.

2. Imarah Masjid

Imarah diambil dari kata Al-Qur’an yakni imarah,
yuammiru, amaa rah yang artinya makmur, memakmurkan.



Imarah masjid artinya memakmurkan masjid. Memakmurkan
masjid yaitu upaya agar lembaga masjid dapat berjalan sesuai
dengan keinginan (Maulina, 2017).

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana implementasi program
pengurus masjid dalam imarah masjid Al-Khusu’iyah di lingkungan IV
Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui implementasi

program pengurus masjid dalam imaroh masjid al- khusu’iyah di
lingkungan IV pasar sibuhuan kecamatan barumun kabupaten padang
lawas provinsi sumatera utara.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Akademik

1. Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait
dengan implementasi program pengurus masjid dalam imarah
masjid Al-Khusu’iyah di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan
Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas sehingga bisa
menjadi rujukan dalam melakukan penelitian yang serupa.

2. Penelitian ini juga berguna untuk menambah wawasn
terkait tentang implementasi program pengurus masjid dalam
imarah masjid Al-khusu’iyah di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan
Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas.

Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi bagi
pengkaji dan juga pembelajaran pada jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Penelitian ini juga merupakan syarat dalam menyelesaikan
perkulliahan dalam program perkulliahan strata sarjana (S1) dan
untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.S0s).



E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditilis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab 11
Bab 111

Bab IV

Bab V

Bab VI

Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang
masala, penegasan istilah, rumusan masalah,
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

: kajian teori dan kajian terdahulu, dan kerangka pikir

: Metodologi penelitian. Bab ini menerapkan tentang
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber
data, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
aliditas data dan teknik analisis data.

: gambaran umum, bab ini menjelaskan sejarah
Masjid Al-Khusu’iyah di Lingkungan IV Pasar
Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang
Lawas Provinsi Sumatera Utara, perkembangannya
dan juga uraian lainnya.

Hasil penlitian dan pembahasan. Bab ini
memaparkan data yang didapat untuk kemudian
dilakukan analisis yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan dari penelitian.

: Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



A.

Bab 11
TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Terdahulu

Sebelum penulis melakukan penelitian studi tentag Implementasi
Program Pengurus Masjid Dalam Imaroh Masjid Al-Khusu’iyah Di
Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang
Lawas. Penulis dengan semampu mungkin menelusuri dan mengkaji
beberapa hasil kajian diantaranya ialah:

Pertam, penelitian ini dilakukan oleh Randi Tamirano Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultan
Thaha Saifuddin Jambi 2022. Yang berjudulkan *“ Implementasi Program
Pengurus Masjid Baitul lzzah Dalam Meningkatkan Kesadaran Sholat
Berjama’ah (Studi Masyarakat Kompleks Perumahan Villa Kenali Mayang
Mangurai Kota Jambi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa
implementasi program pengurus masjid dalam meningkatkan kesadaran
sholat berjama’ah ialah dengan mengadakan kajian subuh, memberi materi
seperti figih dan akidah akhlak, memberikan perhatian, membangun
sebuah kelompok wirid yasinan, mengadakan ceramah dan diskusi agama
dan juga membentuk implementasi yang lebih baik agar dengan adanya
program tersebut menumbuhkan rasa kesadaran jama’ah dalam
melaksanakan sholat berjama’ah dimasjid (Tamirano dkk., 2022)

Adapun persamaan penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh
Randi Tamirano adalah sama-sama membahas tentang “implementasi
program “pengurus masjid.”

Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan Randi Tamirano
ialah peneliti memfokuskan kepada impelemtasi program pengurus masjid
baitul izzah dalam meningkatkan kesadaran sholat berjama’ah di kota
jambi, sedangkan penulis fokus kepada implementasi program pengurus
masjid dalam imarah masjid Al-Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar
Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi
Sumatera Utara.

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Nila Rosana Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020. Yang berjudulkan Peran TakmirMajid
Dalam Meningkatkan Fungsi Majid Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di
Masjid Al-hidayatullah Desa Taman Sari Haji Mena Lampung Selatan. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah peran takmir masjid al- hidayatullah desa taman
sari dalam meningkatkan fungsi masjid sebagai lembaga pendidik islam. Takmir
masjid adalah orang yang menerima amanah yang dipilih oleh masyarakat dan
dianggap memiliki kelebihan dan akhlak yang mulia hingga jama’ah



menghormatinya dan bersedia bekerja sama dalam memakmurkan masjid.
Takmir masjid Al-Hidayatullah dasa ataman sari sangat berperan dalam
meningkatkan penddikan islam yang telah terbukti dengan adanya taman
pendidikan Al-Qur’an yang telah diselenggarakan dengan baik di masjid Al-
Hidayatullah (NILA, 2021).

Adapum persamaan penulis dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Nila Rosana ialah sama-sama meneliti tentang “pengurus masjid”.

Sedangkan perbedaan penulis dengan penelitian Nila Rosana ialah
peneliti lebih fokus kepada peran pengurus masjid dalam meningkatkan
fungsi masjid sebagai lembaga pendidik islam di dalam masjid Al-
Hidayatullah desa taman sari, sedangkan penulis fokus kepada
implementasi program pengurus masjid dalam imaroh masjid Al-
Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun
Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.

Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Rani Puspita DKK Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
universitas Islam Negeri Sumatera Utara 2023. Yang berjudul Strategi
Komunikasi Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Dalam Meningkatkan
Kepedulian Remaja Terhadap Kelestarian Masjid Al-lkhlas JI. Jermal
Kelurahan Denai Medan. Adapun hasil dari penelitian ini ialah strategi
yang dilakukan oleh BKM berupa bimbingan dan arahan kepada para
remaja. Kepedulian terhadap kelestarian masjid tidak hanya mengenai
kebersihan masjid saja namun tentang ketenangan lantunan adzan dan
ayat-ayat al-qur’an yang dilaksanakan oleh para remaja. Sehingga dapat
disimbulkan bahwa strategi dari BKM Masjid Al-lkhlas kepada para
remaja menghantarkan dengan tercapainya tujuan. Sehingga komunikasi
BKM dengan remaja berjalan dengan baik sesuai fungsi komunikasi
(Puspita & Astriwulan, 2023).

Adapun persamaan penelitian penulis dengan yang dilakukan oleh
Rani Puspita DKK ialah sama-sama meneliti tentang “kemakmuran
masjid”.

Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan Rani Puspita DKK
ialah peneliti lebih fokus kepada strategi komunikasi badan kemakmuran
masjid dalam meningkatkan kepedulian remaja terhadap kelestarian masjid
Al-lkhlas, sedangkan penulis fokus kepada implementasi program
pengurus masjid dalam imarah masjid Al-Khusu’iyah.

Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Hilwatul Uyun Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2022. Yang berjudul
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Implementasi Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Kemakmuran
Masjid. Adapun hasil dari penelitian ini ialah berdasarkan fakta bahwa
masjid bukanlah hanya menjadi tempat beribadah saja, akan tetapi bisa
digunakan untuk tempat pelaksanaan kegiatan yang bermanfaat. Hal yang
menjadi peluang bagi poengurus masjid untuk memakmurkan masjid
melalui program atau pelayanan terhadap jama’ah, seprti halnya masjid
Al-Azhar Jakapermai yang setiap bidangnya memiliki program kerja yang
bertujuan untuk memakmurkan masjid, maka dari itu implementasi fungsi
manajemen masjid dapat terterapkan dengan baik kepada jama’ah (Uyun,
2022).

Adapun persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hilwatul Uyun ialah sama- sama meneliti tentang
“Implementasi kemakmuran masjid”.

Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan Hilwatul Uyun
sedangkan perbedaannya ialah peneliti lebih fokus kepada iplementasi
fungsi manajemen dalam kemakmuran masjid Al-Azhar Jakapermai
sedangkan prnulis fokus kepada implementasi program pengurus masjid
dalam imarah masjid Al-Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan.

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Mandala Putra Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Usuluddin, Adab, Dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 2019. Yang berjudul Strategi
Dakwah Pengurus Masjid Dalam Memakmurkan Masjid (Studi Pada
Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu).
Adapun hasil dari penelitian ini adalah memaksimalkan kegiatan yang ada
didalam masjid Abu bakar Ash-Shidiq terutama dalam bidang dakwah,
pendidikan dan sosial. Dimana kegiatan yang dilakukan oleh pengurus
masjid seperti pengajian rutin setiap jum’at malam dan ahad pagi, taman
pendidikan Al-Qur’an bazar murah, donor darah dan kegiatan lainnya (M.
Putra, 2019)

Adapun persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Mandala Putra ialah sama-sama membahas tentang
“kepengurusan masjid”.

Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Mandala Putra lalah peneliti lebih fokus kepada
starategi dakwah pengurus masjid Abu Bakar Ash-shidiq Kelurahan
Pekan Sabtu Kota Bengkulu sedangkan penulis lebih fokus kepada
implementasi program pengurus masjid dalam imarah masjid.
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B. Kajian Teori

1.

Implementasi Program Pengurus Masjid
a. Pengertian Implementasi

Pada prinsipnya implementasi adalah cara agar suatu kebijakan
bisa mencapai tujuannya, tidak lebih dan tidak kurang. Untuk
mengimplementasikan kebijakan publik, ada dua pilihan langka yaitu
langsung mengimplementasikan dalam bentuk programnya atau
dengan proses kebijakan perjanjian atau turunan dari kebijakan
tersebut.

Geogre C. Edward Edward Il (dalam joko pramono, 2022)
berpendapat bahwa implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat
variable, yaitu: Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi, Dan Struktur
Birokrasi.

1. Komunikasi,  merupakan keberhasilan implementasi
masyarakat agar implementor mengetahui apa yang harus
dilakukan, dimana yang menjadi tujuan dan sasaran.

2. Sumberdaya, walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan
dengan jelas, tetapi apabila implementor kekurangan
sumberdaya untuk melaksanakannya maka implementasi tidak
akan berjalan efektif.

3. Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifat kerakyatan.
Apabila implementor memiliki disposisi yang bagus, maka
implementor tersebut bisa menjalankan kebijakan dengan
sebaik mungkin seperti yang diinginkan oleh pembuat suatu
kebijakan.

4. Struktur birokrasi, struktur organisasi yang mempunyai tugas
mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang
benar terhadap implementasi kebijakan. Merupakan aspek dari
standar operasional produser (SOP) dan pemecahan. Jika
struktur organisasi terlalu panjang maka akan cenderung
melemahkan pengawasan, maka prosedur birokrasi yang rumit
dan kompleks yang menjadikan aktivitas organisasi tidak
mudah (Sos, 2020).

b. Perencanaan

Menurut Candra Wijaya Dan Muhammad Rifa’i perencanaan
merupakan salah satu syarat nyata untuk dapat melaksanakan
manajemen yang baik, dan agar perencanaan berjalan dengan baik kita
harus memikirkan secara matang jauh- jauh hari sebelum tindakan-
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tindakannya dilakukan. Agar perencanaan bejalan dengan baik kita
harus bisa melihat jauh ke depan. Dengan memikirkan tindakan yang
akan dilakukan pada jauh-jauh hari sebelumnya, maka diharapkan
tindakan yang akan dilakukan hanya kecil kemungkinannya
mengalami kekeliruan (Wijaya & Rifa’i, 2016a).

Abd. Rohman mengatakan bahwa perencanaan mencakup pada
kegiatan memilih visi dan misi, tujuan dan cara untuk mencapai
sebuah tujuan. Dengan kata lain, berbagai aktifitas dasar pada
perencanaan yang matang atas seluruh input dan proses yang ada
merupakan titik awal untuk mendapatkan hasil output optimal
(Rohman, 2017).

Menurut (Cand) Suhardi perencanaan adalah proses kegiatan
dalam menentukan cara-cara tertentu agar mencapai tujuan tertentu
yang lebih efisien dan efektif tepat pada waktunya, dengan kata lain
bahwa perencanaan adalah upaya untuk merumuskan apa
sesungguhnya yang ingin dicapai ((Suhardi, 2018).

Pengorganisasian

Menurut Candra Wijaya Dan Muhammad Rifa’i pengorganisasian
merupakan usaha dari terciptanya hubungan tugas yang jelas antara
personalia, sehingga setiap orang dapatbekerja bersama dengan kondisi
yang baik untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. Pengorganisasian
yang dilakukan oleh para manajer secara efektif akan dapat:
menjelaskan siapa yanag akan melakukan apa, menjelaskan siapa
memimpin siapa, menjelaskan saluran komunikasi dan memusatkan
sumber data terhadap sasaran (Wijaya & Rifa’i, 2016a).

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-tugas
pada orang-orang yang terlibat dalam kerja sama. Pengorganisasian
menentukan siapa yang akan mengerjakan apadimana tugas akan
sesuai dengan pronsip pengorganisasian. Sehingga pengorganisasian
dapat  disebut  sebagai keseluruhan orang-orang serta
mengalokasikannya sarana dan prasarana untuk menunjang tugas
orang-orang dalam organisasi dan mengatur mekanisme Kkerjanya
sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan (Tumanggor dkk., 2021).

. Motivasi

Menurut Candra Wijaya Dan Muhammad Rifa’l motivasi
merupakan hal penting harus ada dalam manajemen organisasi. Setiap
anggota organisasi harus memiliki motivasi yang baik supaya
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organisasi dapat menjapai tujuannya secara efektif dan efisien.
Semakin kuat motovasi yang dimiliki oleh berbagai individu didalam
organisasi maka semakin banya menemukan kualitas perilaku yang
ditampilkannya, baik itu dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam
sehari-harinya (Wijaya & Rifa’i, 2016a).

Pengertian Program
Secara bahasa kata program berasal dari bahasa inggris yakni
programme yang berarti acara atau rencana dan menurut istilah kata
program adalah dasar pokok serta usaha yang akan dijalankan.
Program merupakan rancangan acara dalam segala hal yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan dari rancangan yang telah ditetapkan
karena pada dasarnya segala kegiatan itu tidak terlepas dari program
(Amin & Nu’man, 2008).
Dari pengertian program diatas ada dua alasan mengapa
program menjadi suatu hal yag sangat penting dan harus disusun yaitu:
1. Agar lebih efektif
Dengan dibuatnya sebuah program maka kegiatan-kegiatan
yang sudah direncanakan dapat disesuaikan dengan anggota
kepengurusan yang telah disusun.
2. Agar lebih efisien
Dengan adanya program kegiatan yang dilakukan tidak
terlalu banyak sehingga waktu lainnya bisa dipakai untuk
melaksanakan program lain yang telah dibuat (Aristiana
dkk., 2017).

Pengurus Masjid

Pengurus masjid adalah orang yang menerima amanah dari
jama,ah untuk dapat mengelola masjid dengan baik, dan juga
memakmurkan masjid, pengurus dipilih dari golongan orang-orang
yang memiliki keahlian dan kemampuan serta memiliki akhlak yang
mulia, sehingga masnyarakat menghormatinya dan membantu untuk
memakmurkan masjid secara wajar (Ayub, 1996).

Menurut Moh. E Ayub bahwa kemuliaan akhlak pengurus
masjid terlihat dari sikap dan tindakannya didalam memimpin dan
mengelola masjid. Sikap dan perbuatan yang baik akan tampak terpuji
bagi siapapun, mereka tidak akan membedakan antara jama,ah yang
satu dan yang lainnya sikap tersebut akan memiliki dampak bagi
jama’ah dan juga masjid yang dikelola.
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Imarah Masjid

Kata imarah adalah bahasa arab yang artinya memakmurkan,
sedangkan menurut istilah adalah suatu usaha untuk memakmurkan
masjid sebagai tempat beribadah, pembinaan ummat dan tempat
kesejahtraan jama’ah (Depag, 2007).

Menurut Iskandar A. Ahmad dalam buku yang berjudulkan
memakmurkan rumah allah, kata memakmurkan berasal dari bahasa
arab yakni abron’amara-ya’muru-amaron yang artinya mendiami (Ahmad,
2018).

Memakmurkan masjid adalah membuat masjid tidak hanya tempat
pelaksanaan sholat lima waktu, sholat jum’at, sholat hari raya saja tapi
bisa juga dijadikan kaum muslimin sebagai tempat perkumpulan, sehingga
bisa memper erat tali silaturahmi bagi ummat islam. Memakmurkan
masjid adalah perbuatan yang sangat mulia yang seharusnya dilakukan
oleh ummat muslim sebagai bentuk rasa keimanan kepada Allah SWT
memakmurkan masjid juga bisa dengan melaksanakan beberapa aktivitas
yang bersifat ibadahdiantaranyya ialah:

a. Santunan anak yatim

Anak yatim merupakan peristiwa social yang akan selalu
ada didalam masyarakat baik Negara maju maupun Negara
berekembang, kata yatim adalah anak yang sudah ditinggal
mati ayahnya dan belum baligh dan tidak tepat jika menyantuni
anak yatim yang sudah baligh bahkan sudah menikah (Utari,
2022).

b. Rwmaja masjid
Remaja merupakan harapan bagi umat kedepannya. Masa
depan umat islam sangat berpengaruh kepada iman dan taqwa
remaja islamiyah. Karena pada saat ini kebanyakan remaja
cenderung dididik sekuler. Contohnya pada saat sekarang ini
orang tua kebanyakan jarang menyuruh anaknya untuk belajar
ilmu agama akan tetapi orang tua pada saat sekarang ini lebih
tegas menyuruh anaknya untuk belajar ilmu umum. Maka dari
itu dengan diadakannya kegiatan remaja masjid diharapkan
mampu menciptakan kegiatan-kegiatan yang positif (Anam,
2022).

c. Majlis ta’lim

Pada umumnya masjid memiliki majlis taglim yang
dilaksanakan pada hari-hari tertentu, ada yang melaksanakan
pada hari senin, ada juga melaksanakan pada hari sabtu ada
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juga yang memilih waktu malam misalnya setiap hari kamis
malam. Penyelenggaraan pengajian majlis ta’lim merupakan
upaya untuk memakmurkan masjid. Pengajian majlis ta’lim
memiliki dampak seperti adanya ikatan arisan atau kelompok
ekonomi lainnya, dengan terlaksananya pengajian sehingga ada
orarang yang membuka kios, agar majlis ta’lim terlaksanakan
dengan baik, penyelenggaraan majlis taklim dilaksanakan oleh
pengurus masjid (subianto, 2004).
d. Pendidan Al-Qur’an

Lembaga ini biasanya dikunjungi oleh anak-anak di bawah
sepuluh tahun. Di daerah perkotaan pada umumnya mendirikan
taman pendidikan al-qur’an sedangkan di daerah pedesaan
pengajian anak-anak biasanya diselenggarakan setelah sholat
maghrib yang dibimbing oleh seorang guru.

TPA harus bisa melayani kebutuhan masyarakat sekitarnya,
dalam arti bahwa dengan al-qur’an bisa terciptagenerasi yang
tinggi kualitas iman dan tagwanya. Memang sejak dini al-
qur’an harus di sosialisasikan dikalangan anak- anak agar bisa
membentengi dirinya dari serbuan budaya barat yang saat ini
begitu kuat. Membangun generasi yang islami memang
bukanlah tugas yang ringan karena pekembangan jaman yang
semakin meningkat maka dari itu kesadaran para orang tua
pada pendidikan Al-Qur’an sangat penting (subianto, 2004).

C. Kerangka Berfikir

Untuk menjelaskan penelitian yang akan dilaksanakan, maka peneliti
menyusun kerangka piker mengenai konsep tahap-tahap penelitiannya secara
teoris. Kerangka teoris dapat dibuat berupa skema sederhana yang
menggambarkansecara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian (Narbuko, 2007).

Kerangka piker adalah ringkasan yang dikemukakan tentang teori yang
digunakan dan juga cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Kerang dalam penelitian ini ialah untuk melihat
bagaimana Program Pengurus Masjid Dalam Memakmurkan Masjid Di
Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. Agar lebih jelas lagi akan
dijabarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut:



Skema Kerangka Pikir Penelitian

Implementasi Program
Pengurus Masjid Dalam
Imarah Masjid (Candra
Wijaya Dan
MuhammadRifa’I)
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Perencanaan

Pengorganisasian

Pengurus

masjid

Motivasi
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis dari penelitian ini adalah deskriptif yakni penelitian
yang mengumpulkan data secara deskriptif untuk menjelaskan sebuah
kejadian dengan terperinci ataupun detail. Adapun tujuan dari penelitian
deskriptif ialah untuk menjelaskan serta membuat gambaran secara teratur
dan akurat. Sementara itu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
ialah pendekatan kualitatif, flaksibilitas dan kreatifitas dalam metodologi
sangat penting. Sehingga peneliti bisa menggali data lebih mendalam

(Moleong, 2012).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi dari penelitian ini bertempat di Masjid Al-
Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun
Kabupaten Padang Lawas. Penulis melakukan penelitian ini pada bulan
November 2023.

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya (Moleong, 2012). Terkait dengan
penelitian ini, bahwa data primer didapatkan melalui wawancara
langsung kepada para informan penelitian.
2. Sumber Data Skunder
Data skunder merupakan data yang diterima dari pihak lain secara
tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian. Biasanya data skunder
berupa dokumentasi ataupun data laporan yang telah tersedia. Data
skunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari observasi dan
berbagai bentuk lapotan lainnya.

D. Informan Penelitian

Informasi penelitian adalah sabjek dari penelitian kualitatif.
Adapun subjek yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Masjid
Al- Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar sibuhuan kecamatan Barumun.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 8orang yaitu: Ustadz H. Nukman
Harahap sebagai Ketua Masjid, Ustadz Adnan Silalahi Sebagai
Masyarakat yang Ikut Serta Dalam Mendirikan Masjid, ustadz Drs. H
khoiruddin hsb sebagai Divisi Pendidik Dan Dakwah, Ustadz Habib Husen
Hasibuan S.H, M.E, Divisi Ibadah, Ustadz Gading Nasution Divisi
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Ekonomi Kemasyarakatan, Ustadz Ali  Amrin Harahap Divisi
Pemeliharaan Dan Pembangunan Dan 3 orang Jama’ah Masjid Al-
Khusu’iyah Yang Berfungsi Sebagai Informan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data secara pengamatan dan juga
pencatatan secara berurutan terkait dengan penomena yang akan
diselidiki ( Hadi 1980). Metode ini gunakan untuk meperoleh data
tentang cara yang dilakukan Pengurus Masjid Al-Khusu’iyah Dalam
Memakmurkan Masjid.

2. Wawancara

Wawancara ialah bentuk komunikasi secara langsung antar peneliti
dengan subjek penelitian. Wawancara akan ditujukan tentang
persoalan atau pernyataan yang pernah dikemukakan oleh informan
yang tercatat melalui pengamatan (Hadi 1980).

Teknik ini merupakan pengumpulan data secara langsung dengan
yang akan diwawancarai yang memiliki banyak informasi mengenai
yang berhubungan dengan Imolementasi Program Pengurus Masjid
Dalam Memakmurkan Masjid Al-Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar
Sibuhuan kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi
Sumatera Utara. Dan Informan bertugas untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh pewawancara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah mencari data yang bersangkutan dengan hal-hal
atau factor yang berupakan catatan, surat, buku dan sebagainnya
(Suharsimi, 2006). Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah
berlalu yang berbentuk tulisan, karya gambar ataupun video dari
seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan
wawancara dan penelitian akan lebih dipercayai jika disertai dengan
sebuah dokumen.

F. Validitas Data

Setiap data yang sudah berkumpul dalam sebuah kegiatan
penelitian maka harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya.
Setiap peneliti harus mampu dan bisa dalam menentukan validitas
data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, validitas data yang
digunakan adalah dengan teknik triangulasi. Menurut Moleong
(2007) dalam Arry Pongtiku dan Robby Kayame (2019) triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan



19

sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan
sebagai pembanding terhadap data itu.

Empat macam triangulasi yaitu

1. Sumber vyaitu dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Metode yaitu dengan pengecekan derajat kepercayaan
terhadap penemuan hasil penelitrian dengan beberapa
teknikpengumpulan data.

3. Memanfaatkan penelitian atau pengamatan lainnya untuk
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

4. Teoti vyaitu dalam  membahas  permasalahan
menggunakan lebih dari satu teori (Pongtiku, Robby,
2019).

Oleh karena itu, setelah penelitian dilakukan dengan

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi,
penulis menggabungkan hasil penelitian untuk saling melengkapi.

G. Teknik Analisis Data

Ada tiga teknik analisis data kualitatif yakni reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Proses ini akan berlangsung
secara terus menerus selama penelitian berlangsung dan bahkan sebelum
terkumpunya data-data dengan baik (Hadi, Arief, 2010). Adapun langkah-
langkah analisis data kualitatif ialah:

1.

2.

Reduksi data ialah proses pemulihan, penyederhanaan data
yang didapan didalam lokasi penelitian.

Penyajian data ialah menyampaikan sebuah informasi
berdasarkan dasar yang telah diperoleh penelitian dari
informan, pengamatan pada saat mengamati.

Menarik kesimpula ialah proses ulang terhadap catatan-catatan
lapangan dengan cara mengkaji kembali dengan bertukar
fikiran. Kesimpulan dalam bentuk kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada (Nazir, 2003).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Gambaran Umum Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas
Kabupaten Padag Lawas merupakan sebuah Kabupaten yang
berada di provins sumatera utara yang merupakan hasil dari pemekaran
tapanuli selatan. Tapanuli selatan dimekarkan menjadi 3 kabupaten yaitu:
kabupaten padang lawas (Ibukota Sibuhuan) kabupaten ini diresmikan
pada 10 Agustus 2007 bersamaan dengan diresmikannya Kabupaten
Padang Lawas Utara (lbukota Gunung Tua) dan Kabupaten Tapanuli
Selatan (Ibukota Sipirok) yang diresmikan pada 17 Juli 2007.

Kabupaten Padang Lawas memiliki 304 Desa bukan pesisir.
Ibukota dari Kabupaten Padang Lawas ialah Sibuhuan yang terletak di
Kecamatan Barumun yang mempunyai luas wilayah 241,37 km.
Sebahagian besar wilayah Kabupaten Padang Lawas merupakan sebuah
perkebunan masyarakat. Sibuhuan terdiri dari VII Lingkugan yaitu:
Lingkungan | Banjar Godang, Lingkungan Il Banjar raja, Lingkungan Il
Galanggang, Lingkungan IV Aek Salak dan Lorpen, Lingkungan V
Galanggang, Lingkungan VI Padang Luar dan Lingkungan VII Batang
Taris.

Hasil survei dari lapangan dapat disimpulkan bahwa batas
kelurahan pasar sibuhuan adalah perkebunan seperti perkebunan kelapa
sawit masyarakat dan perkebunan karet masyarakat. Untuk lebih jelasnya
batas-batas Kelurahan Pasar Sibuhuan ialah:

a. Kesebelah Utara berbatasan dengan desa tangga bosi dan desa
hutanopan .

b. Kesebelah timur berbatasan dengan desa bulu sonik.

c. Kesebelah selatan berbatasan dengan desa tanjung botung.

d. Kesebelah barat berbatasan dengan desa asahatan jae.

Adapun bats-batas dasar di lapangan ialah:
a. Batsalam
Dari hasil survei batas alam dari Kelurahan Pasar Sibuhuan
Kecamatan Barumun berdasarkan materi dalam negeri nomor 45
tahun 2016 dapat disimpulkan dengan tanda batas alam ialah
sungai.
b. Batas buatan
Dapat disimpulkan dari hasil survei lapangan batas buatan dari
Kelurahan Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang
Lawas berdasarkan peraturan dalam negeri nomor 45 tahun 2016
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dengan tanda jalan dan saluran irigasi.
Batas lainnya

Dari hasil survei lapangan dapat disimpulkan, batas Kelurahan
Pasar Sibuhuan berdasarkan temuan dari lapangan batas Dari
Kelurahan Pasar Sibuhhuan Kecamatan Barumun ialah berbatasn
degan perkebunan. Seperti perkebunan kelapa sawit masyarakat
dan perkebunan karet masyarakat.

Adapun batas-batas Lingkungan dilokasi ialah:

1.

Lingkungan satu sebelah utara berbatasan dengan sungai, sebelah
timur berbatasan dengan sungai, sebelah selatan berbatasan dengan
jalan dan sebelah barat berbatasan dengan pinggiran jalan.
Lingkungan dua sebelah utara berbatasan dengan jalan dan saluran
irigasi, sebelah timur berbatasan dengan pinggiran rumah, sebelah
selatan berbatasan dengan jalan dan sebelah barat berbatasan
dengan saluran irigasi

Lingkungan tiga sebelah utara berbatasan dengan jalan, sebelah
timur berbatasan dengan sungai, sebelah selata berbatasan dengan
jalan, dan sebelah barat berbatasan dengan sunagai.

Lingkungan empat sebelah utara berbatasan dengan jalan, sebelah
timur berbatasan dengan jalan, sebelah selatan berbatasan dengan
sungai dan sebelah barat berbatasan dengan sungai.

Lingkungan lima sebelah utara berbatasan dengan pinggir rumah,
sebelah timur berbatasan dengan pinggir rumah, sebelah selatan
berbatasan dengan jalan dan sebelah barat berbatasan dengan
benteng sawah

Lingkungan enam sebelah utara berbatasan dengan batas kebun,
sebelah timur berbatasan dengan sungai, sebelah selatan berbatasan
dengan batas kebun dan jalan dan sebelah barat berbatasan dengan
jalan.

Lingkungan tujuh sebelah utara berbatasan dengan sungai, sebelah
selatan berbatasan dengan jalan, sebelah selatan berbatasan dengan
batas kebun dan sebelah barat berbatasan dengan sungai.

Adapun batas-batas lingkungan setiap lingkungan adalah:

1.

Lingkungan satu (Banjar Godang) sebelah utara berbatasan dengan
desa sibuhuan julu, sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan IV
Aek Salak, sebelah selatan berbatasan dengan lingkungan Il Banjar
Raja dan sebelah barat berbatasan dengan Lingkungan V Banjar
Kuliling.
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2. Lingkungan dua (Banjar Raja) sebelah utara berbatasan dengan
Lingkungan V Banjar Kuliling, sebelah timur berbatasan dengan
Lingkungan IV Lorpen, sebelah selatan berbatasan dengan desa
Tanjung Botung dan sebelah barat berbatasan dengan Lingkungan
Il Galanggang.

3. Lingkungan Il (Galanggang) sebelah utara berbatasan dengan
Sibuhuan Julu, sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan V
Banjar kuliling, sebelah selatan berbatasan dengan Bbanjar Raja,
dan sebelah barat berbatasan dengan Janji Lobi.

4. Lingkungan IV (Aek Salak) sebelah utara berbatasan dengan desa
sibuhuan julu, sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan VI
Padang Luar, sebelah selatan berbatasan dengan Lorpen dan sebelah
barat berbatasan dengan Lingkungan | Banjar Godang.

5. Lingkungan V (Banjar Kuliling) sebelah utara berbatasan dengan
desa sibuhuan julu, sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan I
Banjar Godang, sebelah selatan berbatasan dengan Lingkungan il
Galanggang dan sebelah barat berbatasan dengan desa sibuhuan
julu.

6. Lingkungan enam (Padang Luar) sebelah utara berbatasan dengan
kecamatan Lubuk Sutam, sebelah timur berbatasan dengan Desa
bulu sonik, sebelah selatan berbatsan dengan kecamatan Barumun
Selatan dan sebelah barat berbatasan dengan Lingkungan Il Banjar
Raja.

7. Lingkungan VII (Batang Taris) sebelah utara berbatasan dengan
desa asahatan jae, sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan Ill,
sebelah selatan berbatasan dengan desa janjilobi dan sebelah barat
berbatasan dengan desa asahatan jae.

Kelurahan Pasar Sibuhuan memiliki total penduduk 50,380 jiwa.

Yang sebagian besar penduduk Pasar Sibuhuan berprofesi sebagai petani,

buruh tani, guru, wira usaha, usaha dagang, dan lain sebagainya.

Berdasarkan potensi alam yang didapatkan oleh masyarakat sibuhuan

diantaranya ialah:

1. Sumber daya alam yang dimiliki masyarakat sibuhuan seperti
persawahan, sungai, perkebunan, lahan kosong, untuk dijadikan toko
atau ternak.

2. Selain sumber aya alam masyarakat sibuhuan juga memiliki sumber
daya manusia yang memadaisebab dilihat dari jumlah penduduk yang
diatas rata-rata berpendidikan lulusan SMA/SMK dan sarjana.

3. Potensi sumber daya sosial yang dilihat dari masyarakat Sibuhuan
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lalah adanya beberapa lembaga dan komunitas yang hidup di
masyarakat seperti kelompok pengajian, wirid yasin, persatuan pemuda
dan pemudi, dan lain sebagainya.

Adapun suku yang ada di Kelurahan Pasar Sibuhuan Kecamatan
Barumun Kabupaten Padang Lawas berdasarkan data yang penulis
terima dari Kelurahan Pasar Sibuhuan diantarannya ialah: Suku Batak
Angkola, Batak Mandailing, Batak Toba, Batak Karo, Batak
Simalungun dan suku Nias. Sedangkan mayoritas suku yang ada di
Pasar Sibuhuan adalah Batak Mandailing.

Adapun nilai budaya yang paling kuat didalam batak mandailing
ialah “parkouman” (Kekerabatan). Hubungan kekerabatan ini tercipta
disebabkan hubungan darah dan perkawinan yang diatur dalam sistem
kekerabatan “dalihan na tolu” (tungku yang tiga). Yaitu:

1. Kahanggi yaitu kerabat semarga dan memiliki hubungan darah satu
sama lain dari keturunan yang sama.

2. Anak boru yaitu penerima anak gadis (menantu).

3. Mora yaitu pemberianak gadis (mertua).

Seluruh etnis suku batak menganut sistem kekerabatan berdasarkan

garis keturunan dari ayah. Maka dari itu anak laki-laki di dalam

suku batak adalah sebagai penerus marga.

Dari data yang penulis dapatkan dari kelurahan pasar sibuhuan
bahwa masyarakat Lingkungan IV Pasar sibuhuan berjumlah 652 jiwa dan
seluruhnya beragama islam. Dalam hal tersebut masyarakat masih aktif
daam kegiatan keagamaan, hal tersebut terbukti karena aktifnya masjid,
aktifnya wirid ibu-ibi yang dilaksanakan pada hari jum’at siang, aktifnya
wirid pemuda dan pemudi yang dilaksanakannya pada setiap hari kamis
malam ba’da isya, kenduri, maulid dan lain sebagainnya.

Hidupnya agama didalam masyarakat dapat kita lihat juga dengan
adanya Pondok Pesantren yang telah ada di sibuhuan dan diminati oleh
sebagian besar masyarakat. Maka dari itu telah banyak disekeliling
masyarakat lingkungan IV Pasar Sibuhuan yang alumni dari Pondok
Pesantren. Dengan banyaknya jumlah alumni dari pondok pesantren di
sekeliling masyarakat syariat agama dapat berjalan dengan semestinya.
Beberapa pondok pesantren disibuhuan ialah:

1. Pondok Pesantren Aek Hayuarah Sibuhuan atau bisa juga disebut

dengan MAS NU Sibuhuan yang didirikan pada tahun 1938 M.

Oleh Syekh H. Muhammad Dahlan Hasibuan

2. Pondok Pesantren Ar-Rasyid Ruhul Islam Salambue Sibuhuan
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yang didirikan oleh Syekh H. Muhammad Rasyid Hasibuan

3. Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah Sibuhuan yang didirikan oleh
Syekh H. Muktar Muda Nasution pada tahun 1996 M.

4. Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Sibuhuan yang didirikan oleh
Syekh H. Muktar Muda Nasution pada tahun 1990 M.

5. Pondok Pesantren Ali Baharuddin yang didirikan oeleh Ustadz
Faisal Haris Harahap, S.Pd.I pada tahun 2019.

B. Sejarah Masjid Al-Khusu’iyah
1. Profil Masjid Al-Khusu’iyah Lingkungan IV Pasar Sibuhuan

Masjid Al-Khusu’iyah terletak di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan
Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provindi Sumatera
Utara merupakan masjid yang dibangun oleh masyarakat dengan
metode Gotong Royong.

Awalnya Ada seorang ulama yang tidak mengizinkan didirikanya
masjid Al-Khusu’iyah Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan
Barumun akan tetapi dengan segala pertimbangan dan tekat dari tokoh
masyarakat yang begitu kuat karena melihat dari kondisi masyarakat
masjid pun didirikan oleh masyarakat

Pada awalnya Masjid al-khusu’iyah adalah surau yang didirikan
pada tahun 1961, adapun masyarakat yang berperan dalam
pembangunan masjid Al-Khusu’iyah tersebut ialah Fakih Abdul Halim
dan Jabungo pada tahun 1969 mereka berangkat ke padang sidimpuan
yang pada masa itu kabupaten tapanuli selatan untuk mengusulkan
agar terlaksannaya sholat jum’at di masjid al-khusu’iyah.

Pada tahun 1970 Majid Al-Khusu’iyah telah mendapatkan izin dan
di SAH kan langsung oleh bupati dan ketua kantor urusan agama
(KUA) tapanuli selatan untuk dilaksanakannya sholat jum’at di masjid
al-khusu’iyah. kemudian pada ditahun 1971 diadakan pengerombakan
masjid al-khusu’iyah untuk didirikan masjid secara permanen.

Yang berperan dalam kepengurusan masjid Al-Khusu’iyah pada
saat itu ialah Jabungo, Abdul Mutholib dan Abu Sati, setelah
kepengurusan awal wafat digantikan oleh Sutan Gunung Hasibuan dan
Abdul Hakim Lubis, setelah kepengurusan yang kedua wafat
digantikan oleh Syekh Abdul Jalil Hasibuan, H. Muhammad Akhir
Hasibuan, Torkis Hasibuan dan Mara Togu, Setelah kepengurusan
ketiga wafat digantikan oleh pengurus yang sekarang yakni, Tongku
Abdul Jalil Hasibuan, H. Rohyan Hasibuan, H. Khairuddin Hasibuan,
H. Nukman Harahap pengurus pada saat ini.

Masjid Al-Khusu’iyah ini terletak di Lingkungan IV Pasar
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Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi
Sumatera Utara. Masjid Al-Khusu’iyah ini merupakan karya
masyarakat dengan yang awalnya surau hingga menjadi masjid dua
lantai yang mencukupkan kapasitas jama’ah baik untuk keseharian,
baik tuntuk tempat perkumpulan ulama, remaja masjid, anak-anak,
sehingga menjadi tempat yang begitu bermakna bagi masyarakat.

. Visi Dan Misi

Visi

Terwujudnya masjid Al-Khusu’iyah yang makmur, mandiri, modren

serta mampu melaksanakan fungsinya sebagai pusat peribadatan,

wahana musyawarah, dan silaturahmi lembaga dakwah, pendidikan

serta pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilandasi ekonomi dan

ketakwaan kepada allah SWT.

Misi

1. Mengelola masjid untuk menjadi tempat pusat beribadah yang
nyaman untuk masyarakat.

2. Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan untuk kemakmuran

masjid.

3. Mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan serta ketertiban
masjid.

4. Mengembangkan metode dakwah islam yang baik untuk
masyarakat.

5. Mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam rangka
memperingati hari-hari besar islam.
6. Mengajak masyarakat untuk membantu menyantuni anak yatim.

Data Umum Masjid Al-Khusu’iyah
Nama: masjid Al-Khusu’iyah

Alamat: Lingkungan IV Pasar Sibuhuan
Tahun berdiri: 1961

Luas tanah: 23 X 17M

Status tanah: Wakaf

Jumlah jama’ah: 100-200 jama’ah
Daya tampung jama’ah: 1.300 jama’ah

@ -0 a0 o

Program Kegiatan Masjid Al-Khusu’iyah

Masjid Al-Khusu’iyah memiliki beberapa program kegiatan
dakwah rutin diantaranya:
a. Menyelenggarakan majlis ta’lim pada hari jum’at pagi



b. Menyelenggarakan pendidikan Al-Qur’an
Didikan subuh yang dilaksanakan pada setiap hari minggu pagi

C.

5. Fasilitas Umum Masjid Al-Khusu’iyah
Tempat wudhu
Kamar mandi
Parkiran
Gudang
Penyejuk udara (kipas angin & AC)
Genset
Radio

a.

@ ~®ao0o

6. Susunan Kepengurusan Masjid Al-Khusu’iyah

a.

T o T@e e a0

Dewan penasehat
Dewan Pembina

Ketua

Sekretaris
Bendahara
Pemeliharaan
Pendidik Dakwah
Bidang keibadahan

: H. Magbul Assani Hasibuan
Baginda Tanjung

: H. Rohyan Hasibuan M.Pd

Eddy Hasibuan

: H. Nukman Harahap

: Haris Nasution

: H. Martua Lubis

. Ali Amrin Harahap

: Dr. H. Khairuddin Hasibuan

: Habib Husein Hasibuan S.H, M.E

Ekonomi kemasyarakatan: Gading Nasution

Takmir
Kebersihan

: Rizki
: Syarifuddin Daulay
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Sekretaris
Haris Nasution

Ketua

H. Nukman Harahap

Bendahara

H. Martua Lubis

Bidang keibadahan
Habib Husein Hasibuan
SH MF

Pendidik Dakwah
Dr. H. Khairuddin
Hasihiian

Gadina Nastition

Ekonomi
Masyarakat

Pemeliharaan
Ali Amrin Hrp
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada sub sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Implementasi
Program Pengurus Masjid Dalam Imarah Masjid Al-Khusu’iyah Di
Lingkungan 1V Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun pengurus
menerapkan  programnya dalam 3 hal yakni: Perencanaan,
Pengorganisasian Dan Motivasi.

Perencanaan program dari pengurus Masjid Al-Khusu’iyah
dilaksanakan dengan baik dimana degan adanya program majlis ta’lim,
santunan anak yatim, tahfiz anak-anak adnnya pemasangan AC, adanya
kolam ikan, adanya unit pengumpul zakat dan adanya tadarus pada bulan
ramadhan.

Pengorganisasian pengurus dari Masid Al-Khusu’iyah memang
kurang akan tetapi hal tersebut tidak membuat kerugian ataupun
permasalahan didalam masjid maupun masyarakat. Yang menajadi
kurangnya pengorganisasian pengurus tersebut adanya pengurus yang
kurang fokus terhadap tanggung jawabnya .

Motivasi dari pengurus Masjid Al-Khusu’iyah ini sangat tinggi
dengan motivasi tersebut bisa membuat masyaraat untuk mengikuti
program yang diadakan didalam masjid. Dimana motivasi dari pengurus
ialah untuk merangul masyarakat kejalan yang baik dan berusaha untuk
mengajarkan ataupun menyampaikan pengetahuan islam agar terhindarnya
masyarakat dari hal-hal yang tidak di inginkan.

B. Saran
Setelah penulis melaksanakan penelitian dan menganalisis data yang
berhubungan dengan berbagai hal yang bersangkut paut dengan

Implementasi Program Pengurus Masjid Dalam Imarah Masjid Al-

Khusu’iyah Di Lingkungan IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun,

maka ada beberapa saran yang akan penulis sampaikan:

1. Kepada pengurus masjid Al-Khusu’iyah agar tetap mempertahankan
Kinerja yang sudah ada, mempelajari ilmu baru mengenai
Implementasi Program Pengurus Masjid Dalam Imarah Majid agar
terciptanya kemakmuran masjid yang lebih baik

2. Kepada pengurus Majid Al-Khusu’iyah diharapkan agar lebih fokus
kepada bidang kepengursannya masing-masing agar terhindari dari
konflik yang tidak di inginkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Al-Khusu’iyah Lingkungan
IV Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas?
Apakah visis dan misi Masjid Al-Khusu’iyah Lingkungan IV Pasar
Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas?

Bagaimna  Struktur  Kepengurusan Masjid  Al-Khusu’iyah
Lingkungan 1V Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten
Padang Lawas?

Bagaimana perencanaan program kepengurusan masjid Al-Khusu'iyah?
Apa saja program yang telah di jalankon penngurus Masjid Al-Khusu’iyah
Lingkungan IV Pasar Sibuhuan?

Apakah penerapan program pengurus mesjid Al-Khusu'iyah sesuai dengan
yang direncanakan?

Bagaimana rencana pengurus masjid seterusnya agar Imarah Masjid tetap
bisa diterapkan?

Bagaimana pengorganisasian program pengurus mesjid Al-Khusu'iyah?
Apakah pengorganisasian kepengurusan masjid Al-Khusu'iyah ini sudah
sesuai dengan bidangnya masing-masing?

Bagaimana perkembangan Imarah Masjid Al-Khusu'iyah dengan
pengorganisasian yang sudah di terapkan?

Apakah motivasi dari pengurus masjid Al-Khusu'iyah?

Apa ada peningkatan terhadap kepengurusan masjid dengan adanya
motivasi?

Apakah motivasi yang pengurus dapatkan sehingga menjalankan Imarah

Masjid Al-Khusu'iyah?
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Gambar 2
Masjid Al-Khusu’iyah Bagian Belakang
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi)

DOKUMENTASI
Gambar 1
Masjid Al-Khusu’iyah Bagian Depan
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ar UIN Suska Riau.
/ak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang w
2. Dilarang mengumumkan dan memp




49

Dokumentasi Pribadi

Gambar 3
Kolam lkan

(Sumber Data:
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Gambar 4
Masjid Al-Khusu’iyah
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi)
Gambar 5
Program Kegiatan Tahfiz anak-anak
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 6
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(Sumber Data: Dokumentas
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Gambar 7
Santunan Anak Yatim
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi
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Gambar. 9
Wawancara dengan bapak Adnan Silalahi selaku Ustadz yang ikut

Gambar.8
Wawancaea dengan bapak H. Nukman Harahap
Selaku ketua pengurus Al-Khusu’iyah
berpartisifasi dalam mendirikan Majid Al-Khusu’iyah
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Gambar. 10
Wawancara dengan bapak Habib Husein Hasibuan S.H, M.E dan bapak Dr.
H. Khairuddin Hasibuan selaku pengurus masjid Al-Khusu’iyah
(Sumber Data: Dokumentasi Pribadi)
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JADWAL PENCERAMAH MASJID AL-KHUSU’IYAH DI LINGKUNGAN
IV PASAR SIBUHUAN KABUPATEN PADANG LAWAS TAHUN

2023/2024
NO | TANGGAL PENCERAMAH MATERI POKOK
E 03-11-2023 Mardan Siregar S.H, M.H Figih
z 10-11-2023 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
3 17-11-2023 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
4 24-11-2023 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
5. 01-12-2023 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
6. 08-12-2023 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist
7. 15-12-2023 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
8. 22-12-2023 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
9. 29-12-2023 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
10. | 05-01-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih
11. | 12-01-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
12. 19-01-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
13. | 26-01-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist
14. | 02-02-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
15. | 09-02-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
16. | 16-02-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
17. | 23-02-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih
18. | 01-03-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
19. | 08-03-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
20. | 15-03-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist
21. 22-03-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
22. | 29-03-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
23. 05-042024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
24. | 12-04-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih
25. | 19-04-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
26. 26-04-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
27. | 03-05-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist
28. 10-05-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
29. | 17-05-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
30. | 24-05-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
31. | 31-05-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih
32. | 07-06-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlag Tasauf
33. |.14-06-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
34. | 21-06-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist
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35. | 28-06-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
36. | 05-07-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih

37. |12-07-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
38. |.19-07-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
39. | 26-07-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaqg Tasauf
40. | -02-08-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir

41. |-09-08-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist

42. |16-08-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
43. | 23-08-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
44, | 30-08-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah
45, |06-09-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih

46. | 13-09-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
47. | -20-09-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir

48. | 27-09-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist

49. | 04-10-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
50. | 11-10-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah

51. | 18-10-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
52. | 25-10-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih

53. | 01-11-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlaq Tasauf
54. 11-11-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir

55. | 15-11-2024 Sumardan Hasibuan M.Pd Hadist

56. | 22-11-2024 Ebin Shaleh HSB, M.Pd Tahsin Qur’an
57. | 29-11-2024 Mardan Siregar S.H, M.H Figih

58. | .06-12-2024 | Habib Husein Hasibuan S.H, M.E Agidah

59. | 13-12-2024 Dr. H. Khairuddin Hasibuan Ket Agama
60. | 20-12-2024 Mahmudin HSB, M.Pd Akhlag Tasauf
61. | 27-12-2024 Alipori Lubus L.c, M.H Tafsir
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